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MOTTO 

 

                   

“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan Mengadakan baginya jalan 

keluar” (QS. ath-Thalâq : 2) 

 

 اتق الله حيثما كنت, وأتبع السيئة الحسنة تمحها, وخالق الناس بخلق حسن

“Bertakwalah kepada Allah dimana saja engkau berada. Iringilah kesalahan dengan 

kebaikan, niscaya kebaikan itu akan menghapuskan kesalahan. Dan bergaullah 

bersama manusia dengan akhlak yang mulia” (HR. At-Tirmidzi) 
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ABSTRAK 

Uswatun Khasanah – NIRM : 14/X38.3.4/0053 

Konsep Ketaqwaan dalam Surat ath-Thalaq Kajian Tafsir Al-Misbah 

Skripsi: Karanganyar : Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Tinggi 

Ilmu Al-Qur’an Isy Karima, Juli 2019 

 

Kata Kunci : Konsep, Ketaqawan, Surat ath-Thalaq, Tafsir Al-Misbah 

 

Taqwa merupakan kosakata yang sangat populer dikalangan bangsa Indonesia, 

akan tetapi tidak banyak yang memahaminya secara mendalam. Padahal taqwa 

merupakan pondasi yang harus dipegang erat oleh setiap manusia. Dalam surat 

ath-Thalaq terdapat beberapa ayat yang membahas tentang taqwa. Demi 

mengetahui secara mendalam seputar takwa dan hikmah yang terkandung 

didalamnya maka diangkatlah penelitian konsep taqwa dalam surat ath-Thalaq 

kajian tafsir al-Misbah. Setelah memahami pembahasan tersebut maka manusia 

akan dapat menjaga diri hal-hal yang buruk. 

Penelitian ini adalah penelitian perpustakaan dengan menggunakan metode tafsir 

maudhu’i (tematik). Sumber data primernya adalah kitab tafsir Al-Misbah karya 

Muhammad Quraish Shihab. Sedangkan sumber data skunder adalah kitab tafsir 

al-Azhar karya Hamka, kitab tafsir Tafsir Fii Zhilalil Qur’an karya Sayyid Quthb, 

buku-buku dan jurnal yang membahas Ilmu al-Qur’an dan memiliki keterkaitan 

dengan tema pembahasan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan dokumentasi 

sebagai teknik pengumpulan data dan metode kualitatif maudhu’i sebagai analisa 

data. 

Hasil analisa dari penelitian ini, diketahui bahwa taqwa dalam surat ath-Thalaq 

menurut Muhammad Quraish Shihab yaitu upaya untuk melaksanakan perintah 

Allah Subhanahu wa Ta’ala sepanjang kemampuan yang dimiliki dan menjauhi 

larangannya. Taqwa dalam surat ath-Thalaq mencakup banyak hal, diantaranya : 

Taqwa dalam perkara yang berhubungan dengan thalaq dan ‘iddah, taqwa paska 

perceraian, taqwa dalam hal nafkah atau rizki paska perceraian dan taqwa dalam 

hal penciptaan langit dan bumi. Adapun hikmah dalam hal ketaqwaan yang 

terdapat dalam surat ath-Thalaq yaitu; mendapatkan karunia berupa rizki yang 

halal yang datang dari arah yang tidak disangka-sangka, mendapatkan pertolongan 

berupa kemudahan dalam segala urusan, dihapuskan kesalahan-kesalahannya dan 

akan mendapatkan pahala yang berlipat ganda, mendapatkan anugerah berupa 

kenikmatan hidup di dunia dan dimasukkan kedalam surga Allah ‘Azza wa Jalla. 

 

Pembimbing: Drs. Murdianto, S.Kom, M.Pd.I 



ABSTRACT 

 

The Concept of Piety in Surat Ath-Thalaq in Study of Al-Misbah Interpretation 

Thesis: Karanganyar: Study Program of Al-Qur'an and Interpretation, Al-Qur'an 

School of Isy Karima, 15 July 2019 

 

 

Keywords: Concept, Piety, Letter of ath-Thalaq, Al-Misbah Interpretation 

 

 

Piety is a vocabulary that is very popular among the Indonesian people, but not 

many of them understand it deeply. Whereas piety is a foundation must be held 

tightly by every human being. In the letter of ath-Thalaq, there are several verses 

that discuss about piety. To know deeply about piety and wisdom contained 

therein, the research of the concept of piety in the letter of al-Thalaq was raised, 

the study of Al-Misbah interpretation. After understanding the discussion, humans 

will be able to protect themselves from bad things. 

 

This research is a library research by using the maudhu'i (thematic) interpretation 

method. The primary data source is the book of Al-Misbah's Interpretation by 

Muhammad Quraish Shihab. While the secondary data sources are the book of Al-

Azhar's Interpretation by Hamka, the book of Fii Zhilalil Qur'an Interpretation by 

Sayyid Quthb, books and journals that discuss the Science of the Qur'an which is 

related to the theme of this research discussion. This study uses documentation as 

a data collection technique and qualitative maudhu’i method as data analysis. 

 

The analysis results of this study  is known that piety in the letter of ath-Thalaq 

according to Muhammad Quraish Shihab is an effort to carry out the commands of 

Allah Subhanahu wa Ta'ala as long as humans’ capabilities and stay away from 

His is prohibitions. Piety in the letter of ath-Thalaq includes many things, 

including: Piety in matters related to thalaq and ‘iddah, piety after divorce, piety 

in matters of livelihood or rizki after divorce and piety in terms of the creation of 

heaven and earth. As for wisdom in terms of devotion contained in the letter ath-

Thalaq namely; getting a grant in the form of a rightful fortune that comes from 

an unexpected direction, getting help in the form of convenience in all matters, 

erased his mistakes and will get a double reward, getting a gift in the form of 

enjoyment of life in the world and put into heaven Allah ‘Azza wa Jalla. 

 

Mentor: Drs. Murdianto, S.Kom, M.Pd.I 
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PEDOMAN TRANSLITERASI1 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 B be ب 2

 T te ت 3

 Ts te dengan es ث 4

 J je ج 5

 H ha dengan garis bawah ح 6

 Kh ka dengan ha خ 7

 D de د 8

 Dz de dengan zet ذ 9

 R er ر 10

 Z zet ز 11

 S es س 12

 Sy es dengan ye ش 13

 Sh es dengan ha ص 14

 Dh d dengan ha ض 15

 Th te dengan ha ط 16

                                                             
1 Pramono, Fajar, dkk, 2016, Pedoman Penulisan penelitian, (Karanganyar: STIQ Isy 

Karima), hlm. 31 
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 Zh zet dengan ha ظ 17

  Apostrof ‘ ع 18

 (ada pada tombal disamping tombol 

enter) 

 Gh ge dengan ha غ 19

 F ef ف 20

 Q ki ق 21

 K ka ك 22

 L el ل 23

 M em م 24

 N en ن 25

 W we و 26

 H ha ه 27

 ada pada tombol disamping kiri angka)  ` ء 28

1) 

 Y ye ي 29

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

a.      Vokal tunggal (monoftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1         َ       A Fathah 

2              َ  I Kasrah 

3    َ  U dhammah 
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b.      Vokal rangkap (diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي           . 1

 Au a dengan u و            . 2

 

Contoh: 

 kataba :   كتب

 fa’ala :    فعل

c.       Vokal panjang  (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

ا 1  Â a dengan topi di ـــ ـ

atas 

ـي 2  Î i dengan topi di ــــ ـ

atas 

 Û u dengan topi ــــُـو 3

di atas 

 

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, 

kemudian tekan huruf a, I, atau u. 

Contoh: 

      qâla :  قــال 

 ramâ :  رمى

 yaqûlu :  يقول

3. Ta marbûthah 

Ta marbûthah ini diatur dalam tiga katagori: 



viii 
 

a)      huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  محكمة  menjadi mahkamah. 

b)      jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: المدينة المنورة  menjadi  al-

madînah al-munawarah. 

c)      Jika huruf ta marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  

tersebut ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: روضة

 .menjadi raudhat al-athfâl  الأطفال

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 nazzala : نـزّل

   rabbanâ :        ربنّا

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan 

pengucapannya, misalnya:  الفيل (al-fîl), الوجود  (al-wujûd), التفسير (at-Tafsîr) 

dan الشمس (asy-syams). 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta`khudzûna :      تاخذون

 `an-nau :             النّوء

 akala :            اكل 

انّ         : inna 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya, seperti: al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan 

lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). 

Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai pada penulisan orang yang 

berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussamad al-Palimbani bukan Abd 

al-Shamad al-Palimbani. 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 al-Khulafâ` ar-Rasyidîn : الخلفاء الراشدين

القرآن المجاز فى  :  al-Majâz fî al-Qur`ân 

 al-Kutub as-Sittah : الكتب الستة
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala Rabb semesta 

alam yang atas karunia dan rahmat-Nya sehingga penulis diberikan kemudahan 

dan kemampuan untuk menyelesaiakn tugas akhir ini. Shalawat serta salam 

semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad Shallallaahu 

‘alaihiwasallam, seorang Nabi pembawa cahaya Islam dan suri tauladan bagi 

umatnya hingga akhir zaman. 

Skipsi yang berjudul “Konsep Ketaqwaan dalam Surat ath-Thalâq 

KajianTafsir al-Misbâh” ini disusun guna memenuhi syarat memperoleh gelar 

sarjana strata satu pada jurusan Ilmu Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, 
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Selama penulisan skripsi ini penulis menemukan banyak kesulitan yang 

dirasakan sehingga menghambat penyelesaian skripsi ini. Namun dengan izin 

Allah Subhanahu wa Ta’ala dan juga doa, dukungan dan bantuan dari berbagai 

pihak sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Maka dengan segala 

hormat dan kerendahan hati penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Ustadz Dr. Muhamad Fajar Pramono, M.Si, selaku rektor Sekolah Tinggi 

Ilmu Al-Qur’an Isy Karima. 

2. Ustadz Drs. Murdianto, S.Kom, M.Pd.I, selaku dosen pembimbing 

skripsiyang telah banyak memberikan saran dan nasihat, serta meluangkan 
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menyelesaikan skripsi ini. 

3. Segenap jajaran para dosen Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an Isy Karima yang 

telah memberikan banyak ilmu, motivasi dan menjadi tauladan bagi penulis. 

4. Ustadz Apip Najaruddinal Hafidz, selaku Mudir Ma’had Tahfidzul Qur’an 

Isy Karima yang telah memberikan banyak ilmu, motivasi dan tauladan. 

5. Teman-teman Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an Isy Karima angkatan tahun 

2014 yang telah menemani penulis berdiskusi, belajar bersama, berbagi 

pengalaman dan merasakan suka duka dalam kebersamaan. 

6. Seluruh keluarga besar Ma’had Tahfidzul Qur’an Isy karima yang telah 

banyak memberikan bantuan dan dukungan selama penulis menjalani masa 

pembelajaran di Ma’had Tahfidzul Qur’an Isy karima. 
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Muhammad al-Kharis dan Misbahuddin Afifi, semoga Allah Subhanahu wa 
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8. Keluarga penulis, kakek nenek, pakdhe budhe, paklek bulek, kakak-kakak 
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membantu, memotivasi dan menjadi teman berdiskusi, sehingga penulis 

semakin yakin dalam melangkah.  

Akhirnya penulis menyadari bahwa dengan wawasan dan keilmuan 

penulis yang terbatas, maka dalam penulisan skripsi ini masih terdapat banyak 
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